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Bagan yang disajikan pada bagian diatas ini merupakan disain
alur penelitian yang berisi kegiatan penelitian yang dimulat dari melinat GBPP,
Latar belakang masalah, pelaksanaan peneltian, sampai pada menarik

kKesimpulan

B. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan studi survei untuk dapat menggambarkan kondisi
yang sesunggubinya mengenat kemampuan siswa Madrasah Aliyah Negeri
dalam membangun model fisika. Peneltian ini juga digolongkan menjadi
penelitian pendidikan, karena dapat menyangkut masukan, dalam proses hasit

pendidixan.

C. Subyek Fenelitian

Subjek penefititan ini adalah siswa-siswa kelas 1 program inti di MAN
Magetan. Alasan subyek ini diambii sebagai temp;at penelitian adaiah karepa di
daerah_ magelan bahwaz MAN merupakan sekolah yang memiliki kualifas siswa
yvang sedang-sedang saja, maka dengan alasan tersebut peneliti memilih MAN
nvagelan sehbagai tempat pe:neiitian. Pada penelitian ini yahg menjadi obyek
penelitian adalah kemampuan siswa membangun modei {isika pada siswa kelas
1 MAN Magetan. Subyek penelitian hanya dengan mempelajani dan mengamati
sebagian dad kumpulan, bagian yang diamati itu disebut sampel menurut
Jataluddin Rakhmat (1891:78).

Selanjutnya menurut ibrahim (1989:83) sampet dan instrumen sangat erat

kaitannya, sebab keduanya berkenaan dengan subyek yang sama. Sampel
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adalah sumber informasi sedangkan instrumen adalah alat untuk memperoleh
informasi dari sumber tersebut.

Subyek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas 1 MAN Magetan. Pemilihan

dari keiompok subyek sampel ini didasarkan pada pertimbangan bahwa subyek

- samge! masth cukup hiterogen dan sekolah ini terletak tidak terlalu di pusat kota

dan tidaxk pula terlalu di pedesaan. Keadaan dapat diasumsikan sama dengan

sebagian besar dengan MAN yang ada di Indonesia.

D. Pengembangan Alat Ukur

Untuk memperoleh alat ukur yang memada dalam pengumpulan data
utama yang dikembangkan sendin khusus untuk penelitian ini yaitlu Tes
Kemampuan Membangun Model fisika (TKMMF), tes Kemampun intelekfual yaitu
berbentuk tes Longeot sera dilengakpi dengan wawancara dan observasi. Dan
tes sebelurn ditelapkan sebagal alat pengumpul data teriebih dahulu telah
didiskusikan dengan pembimbing dan penimbang sera dari mahasiswa program
studi Fisika Pascasarjana UP! Bandung. Supaya tindakan tersebut dilakukan
agar tes menjadi baik. Menurut Suharsini Arikuntq (1995:56) mengatakan bahwa
untuk dapat disebut tes yang baik, tes harus memenuhi syarat : validitas,
reliabilitas, cbyektivitas, praktibilitas, ekonomis. Syarat-syarai tersebut ditetapkan
dan diuji bersama pembimbing dan penimbang.
1). Alat ukur pada tingkat perkembangan intelekiual siswa

Untuk  mengukur  tingkat perkembangan intelektual siswa dalam
menggunakan alat ies Longeot. Tes model Longeol ini dikemb ingkan oleh
F. Longeot pada tahun 1962-1964, fes ini disusun untuk menjelaskan

berbagai aspek dari penalaran operasi formal pada perkembangan infelektual



menurut pendapat dari  J. Piaget. Tes Longect dipublikasikan dalam bahasa
perancis pada tahun 1970, kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa inggris
oleh Sheehan.

Validitas konstruk ies Longeot, yakni seberapa jauh soai-soal tes
diturunkan dari pertanyaan-pertanyaan interview klintkks Piaget, lelah banyak
dilakukan diantaranya, Blake {1980) dengan menggunakan tes-les memperoleh
koefisien reliabilitas tes | ongeot sebesar r = 0,80, Koefisien reliabiitas tes
Longeot berkisar antara 0,65 dan 0,95 yang dilaporkan oleh Mc Donald dan
Sheehan sebagai hasil tinjavan terhadap sejumiah studi mengenai Tes longeot
{Utari, 1982:77). Melihat hasil tes diatas, maka tidak ada keraguan pada validitas
konstruk tes longeot, sebab pada dasarnya soal-scal tes ini merupakan
perwujudan interview Klinikks yang dikembangkan oleh Piaget dan Inhelder uniuk
menentukan cperasi formal.

Validitas tes Longeot dalam bahasa indonesia dilakukan oleh Utari yang
hasiinya adalah bahwa tes Longeot teleh mempunyai validitas dan reliabiiitas
yang memadai (Utar, 1982:97).

Penentuan iingkat perkembangan intelektual siswa ditakukan dengan
menggunakan skerna yang disarankan olen Herron et.al. {(1981), yaitu pertama-
tama mengidentifikasikan respon pada soal-soal konkrit dan formai seperti tertera
dibawah ini :

LONGEOT CLASSIFICATION PROSEDURES

SUBTES | - 14 uwroblems 1 -10

{i they have tess than 3 of the first 4 corract classify as i

(B
+d



Points ciassification

0-5 ]
5 with 2 correct above no. 5 NA
6~ 8 A
8 withwither no. 7or no. 9 (HH 5]
9-10 ins
SUBTEST Il Problems 11 - 19
0 - 3 none of which are from 14 - 19 [TA
4 -5 HB
6 -9 t
SUBTEST Il Problem 20 - 26
0-3 Il
4 .5 WA
6 -7 B

OVERALL TOTAL = Part 1 + Part 2 + Part 3
OVERALL CLASSIFICATION = 2/3 Formai = Formal

Nole :In the subtest classification, I = concrele

NA = early concrete

IB = late concrete

1 = formal

A = early formal

HIB = late formal (Utari, 1982:40}

2. Alat Ukur Kemampuan Membangun Model Fisika

Untuk mengukur Kemampuan Siswa Membangun Medel Fisiké?l.-’r;]aka
disusun Tes Kemampuan Membangun Model Fisika (TKMMF). Penyusunan
TKMMF yang didasarkan pada dua kriteria utama antara !ain adalah:
Pertama, didasarkan pada tingkah laku yang diinginkan bag: siswa sehubungan
dengan kemampuan mereka dalam membangun madel fisika, sepertt yang
dikemukakan oleh Anderson (1970, 66-67). Dari dua belas tingkah laku yang
diaiikan oleh Anderson hanya ada lima yang diambil daism penasian i,
dengan pertimbangan bahwa tingkah laku tersebut merupakan tingkcz_\h laku,

dasar dalam membangun model. Kelima tingkah laku tersebut adaiah

mengamati situasi secara kritis, membedakan observasi dan kesimpulan,
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merumuskan masalah, menganalisis dan menentukan priortas, serta

merumuskan hipotesis.

Kedua : {opik dan konsep yang telah dipelajari siswa. Hal ini berguna untuk

memilih fenomena fisika yang akan dihadapkan kepada siswa. Sehingga

fenomena tersebut merupakan fenomena yang belum dipelajan disekolah namun
dapat ditinjau dan dijelaskan berdasarkan konsep-konsep fisika yang telah
dipelajari oleh siswa.

Untuk menyusun tes TKMMF dengan model Longeot dilakukan langkah-
langkah sebagai berikut:

a Informasi dari guru untuk melihat GBPP yang masih beraku, dapat
ditentukan topik-topik yang telah diajarkan

b. Merumuskan fenomena fisika sedemikian rupa sehingga tercipta kondisi
yang memungkinkan muncuinya tingkah laku yang diinginkan, serta adanya
kesesuaian dengan konsep-konsep fisika yang telah dipelajan siswa.

c. Supaya tercipta kondisi yang memungkinkan terbentuknya “gambaran” pada
siswa, fenomena yang dirumuskan hendaknya memperiihatkan gejala-gejala
yang berbeda-beda.

Semua gejaia fisika yang dipilih disampaikan kepada subyek sampel
dengan metode demonstrasi. Hal ini disebabkan karena keuntungan-keuntungan
yang ada pada metode demonstrasi sesuai dengan hal yang dituntut dalam
pengukuran kemampuan membangun model fisika, diantaranya adalah bernkut:
1. Demonsirasi dapat melatih siswa berfikir ilmiah.

2. Demonstrasi dapat melatih siswa untuk mengamati, berfikir mengenai hasil
percabaan, merumuskan kesimpulan dan hipotesis.

3. Demonstrasi dapat meningkatkan daya pemahaman dan daya ingat siswa



4. Demonstrasi dapat melatin siswa untuk mengamati, bernalar mengenai hasil

percobaan, merumuskan kesimpulan dan berhipotesis.

Dan kelima tingkah laku yang in

gin diukur dapat diturunkan menjadi

12 pertanyaan yang terdapat dalam tes kemampuan membangun model fisika.

Adapun rinciannya adalah sebagi berikut yang terdapat pada tabet 3.3.

TABEL 3.3
PENYEBARAN TINGKAH LAKU YANG DIUKUR DALAM
PERTANYAAN-PERTANYAAN TKMMF

" Tingkah laku yang diukur

T
|
i
i
|

| Nomor pertanyaan dalam

- TKMMF !
| Mengamati situasi secara kritis 1,2, 3 g
| Membendakan observasi dan
- kesimpulan f 4, 6, 11 '
- Merumuskan masalah i 5 '
' Menganalisis dan menetapkan 8, 9 '
- prioritas
- Merumuskan hipotesis 7, 10, 12

Untuk menentukan apakah siswa sudah mampu atau belum mampu dalam

membangun model fisika ditentukan dan hasil analisis jawaban mereka sebagai

berikut:

1.

Seorang siswa dikatakan mampu dalam menjawab tiap pertanyaan, maka

jawaban arus sesuai dengan kunci jawaban pada tabel: 3.5.

Seorang siswa dikatakan mampu dalam tingkah laku mengamati situasi

secara kritis, apabila mampu menjawab minimal dua dari pertanyaan nomor

1, 2, 3

Seorang siswa dapat dikatakan mampu datam tingkah laku membedakan

observasi dan ketrampilan. maka mampu menjawab minimal dua dan

pertanyaan nomor 4, 6, 11



4. Seorang siswa dikatakan mampu dalam menjawab tingkah laku
merumuskan masalah, apabila mampu menjawab pertanyaan namor 5

5. Seorang siswa dapat dikatakan mampu dalam tingkah laku menganalisis
dan menentukan prionitas, jikka mampu menjawab pertanyaan nomar 8, 9

6. seorang siswa dikalakan mampu dalam tingkah laku merumuskan hipotesis,
apabila mampu menjawab minimal dua pertanyaan darn nomor 7, 10, 11

7. Seorang siswa dikatakan sudah mampu membangun model fisika apabila
telah mampu minimal dalam tiga tingkah laku dari pada lima tingkah laku
yang diukur.

RAMBU ANALISIS TKMMF DENGAN CARA PERTIMBANGAN RASIONAL

Segl yang Pertimbangan analisls yang diajukan Dilakukan
ditelegah |} kepada
Daya input Apakah jawaban-jawaban yang diberikan Seluruh
meliputi aspek-aspek yang sudah ditentukan jawaban
i ) ; persiswa
Operasinalitas | Apakah perilaku yang hendak diukur itu , Setiap
memang muncul | jawaban yang
| diberikan
5 | seluruh siswa
Dapatfidak Apakah jawaban-jawaban yang diberikan dapat | Setiap
diberi nilai dibedakan sehingga dapat dinilai secara jawaban yang
secara | kuantitatif  diberikan
kuantitatif ) . | selurub siswa
Sifat universal . Apakah jawaban yang diberikan cenderung Seluruh
{ idak . menunjukkan pada kelompok tertentu jawaban per
mermihak _ fam ) | siswa
Beban ujian i Apakah pertanyaan-pertanyaan yang diberkan Setiap
| secara umum dapat dijawab * jawaban yang
' . diberikan
_ . . seluruh siswa
Objektifitas Apakah jawaban yang diberikan dapat i Setiap
dipedakan dari jawaban yang bersifat perasaan | jawaban yang
dengan jawaban yang berdasarkan pemikiran | diberikan
yang logis | seluruh siswa




IDENTIFIKAS! JAWABAN TKMMF

DI MAN MAGETAN

sebanyak mungkin

_ hasii pengamatan
. dan kedua topik A

dan B

' relevan dan diperoleh melalui salah

~ satu alat inderanya misalnya

.- Kalor merambat dart suhu yang
lebih tinggi menuju suhu yang
iebih rendah

- benda yang suhunya lebih tinggi

: akan melepaskan kalor dan
benda yang suhunya lebih
rendah akan menerma kalor.

- Adakah persamaan

No Soal ' Siswa digolongkan mampu Siswa
; digolongkan
B belum mampu
1 | Sebutkan ~Jika siswa menjawab suatu hal yang | Jika menjawab

hal yang tidak
relevan.
Misalnya :

- Adanya
cahaya di udara

2 Jlka menjawab ada dengan ' Jika tidak ada
: dari hasil . menyebutkan yang relevan. - atau adadengan
| pengamatan kedua | Misalnya : . menyebutkan
i gejala tadi, jjkaada | - keduanya gejala dapat - hal yang kurang
i sebutkan i merasakan zat (benda) yang relevan.
| suhu berbeda  misalnya:semua
- keduanya gejala diperangruhi dilakukan
________ _1e oleh kalor _diudara terbuka |
3 | Adakah perbedaan | Jika menjawab ada dengan “Jika tidak ada
dan hasil menyebutkan hal yang relevan. . atau adadengan
pengamatan kedua | Misalnya - menyebutkan
gejalatadi, jika ada | - padafenomena |~Adanlli-A | hal yang kurang
sebutkan i dicampur ; relevan. Mis:
| . padafenomena!-Bdan Ii-B | alat dan bahan
dipanasi | yang digunakan
: berbeda
4 | Dar hasil Jika kesimpulan yang diberikan | Jika kesimpulan
pengamatan menunjukkan hubungan dari |_ yang dibuat
| tersebut buatlah rentetan pengamatan yang ada. | tidak didukung
| satu atau dua Misalnya: . hasil
kesimpulan | - suatu benda yang suhunya lebih ! pengamatan.
| rendah cenderung lambat Mis: Semakin
; perambatan pada benda sama besar benda
'i - semakin tinggi suhu pada benda | semakin cepat
1 semakin cepat perambatannya perambatannya
- makin rendah suhu benda makin
lambat perambatannya. o
5 | Buatlah satu atau ika gejala yang dibuat adalah | Jika masalah

' dua pertanyaan

! yang muncul pada
' pikiran anda

ang ada. Adalah:

[ Ji
i spesifik, jelas dan rangkaian gejala
Ly
| - _mengapa pada benda yang

yang dibuat
tidak didukung
oleh pegamatan
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besar cenderung lambat

6 ! Hasil pengamatan
. mana yang
: menunjukkan
. adanya masalah
| tersebut

diperkirakan
. mempengeruhi
masalah tersebut

- yang ada mis:

i panas

7 ;Apakah faktor yang : Jlka menyebutkan :

perambatannya - mengapa
mengapa pada benda yang suhu ; tekanan dapat
tinggi cepat rambatannya - mempengaruhi
mengapa pada benda yang suhu . kecepatannya
rendah lambat perambatannya

_ Ketika batang logan didekatkan

| pada lilin maka tangan terasa

i - Ketika llin yang bersuhu tinggi

; di dekatkan kedalam batang
logam yang bersuhu rendah
terjadi pelepasan kalor B

- Jika
. - panjang / ukuran logam semula 5 menyebutkan :

Kenaikan suhu dan jenis benda

| waktunya dan

| para pelakunya

8 Apakah teori fisika
- yang dapat
menjeiaskan itu

' yang ada pada
teori fisika tersebut

- Hukum kekekalan energi
- Azas Black

9 ' Jelaskan fenomena Ketika lilin yang suhunya linggi di
 didekatkan pada batang logam yang
suhunya lebih rendah maka batang

' logam yang suhu rendah akan

- menyerap kalor dan lilin yang

' suhunya linggi akan melepaskan
' kalor

10 ' Apa dugaan yang

' menyebabkan

| fenomena tersebut
11 ! Hasil pengamatan
mana yang

' mendukung

" dugaanmu itu
12 ' Berkan contoh lain

~yang pernah anda
I  jumpai setiap hari

- Suhu yang tinggi akan lebih cepat
- perambatannya dibandingkan
' dengan suhu yang rendah

* Dan hasil kedua fenomena di atas,

' maka hasii pengamatan [dan il
| Ketika sebuah es di campurkan
| pada air yang mendidih

I

2). Wawancara

Hasil dari wawancara ini dilakukan terhadap beberapa siswa yang

mewakili kelompok tinggi, sedang, dan rendah masing-masing keias 4 siswa.

Wawancara ini untuk menjaring data mengena tanggapan dan dua tes

kemampuan intelektual dan faktor-faktor kesultan siswa dalam membangun



model fisikka. Wawancara juga diakukan pada 8 siswa subyek sampel yang

berasal darn dua kelas. Sedangkan wawancara dilakukan setelah selesei siswa

mengeriakan kedua ies tersebut

D. Prosedur Penelitian

Peneltian ini direncanakan dalam dua tahap, vaitu tahap persiapan dan

pelaksanaan.

1) Persiapan

a.

b.

.

Analisis GBPP Fisika
Fakta dan harapan

Rumusan Masaiah

. Kajian Teon

Sabyek penelitian
instrumen
Jugment

Tes Instrumen
Pengumpuian Data

Alalisis Data

2}). Pelaksanaan Penelitian.

a. Pengambilan data dilakukan di dalam kelas atau saat pembelajaran

berlangsung. Saat pembelajaran berlangsung didalam kelas peneliti
menempatkan dirl pada tempat yang strategis agar tidak mengganggu siswa
dalam mengerjakan soal .

Setelah selesei kegiatan mengerjakan soal , peneliti memeriksa hasil

pekerjaan siswa dan mencatat serta menganalisa hasil kegiatan sebagai
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temuan sementara. Disamping itu, melakukan juga pertemuan dengan guru
bidang studi, berdiskusi dan memasalahkan tempat kelas di dalam
penelitian.

¢. Melakukan tes untuk mengetahui kemampuan siswa membangun model
fisika dan tes kemampuan intelektual.

d. Melakukan wawancara dengan guru bidang studi fisika

€. Melakukan pengolahan dan menganalisis data hasil penelitian

f.  Menyusun laporan hasil penelitian

E. Teknik Pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan dengan tes terfulis pertama yang digunakan
untuk memperoleh data tentang tingkat perkembangan intelektual, tes yang
digunakan adalah tes Longeot yana diterjemahkan oleh Utari (1982). Tes tertulis
kedua adalah tes kemampuan membagun model fisika (TKMF), tes ini digunakan
untuk memperoleh data tentang kemampuan siswa dalam membangun model
fistkka. Tes ini diberikan kepada semua sampel penelitian. Melalui pengolahan
siatistika diharapkan diperolen gambaran tentang hubungan variabel yang ada |
kecenderungan yang terjadi pada kasus-kasus yang muncul untuk dianalisis
lebih lanjut sesuai dengan tujuan penelitian.

Tehnik kedua dalam pengumpular data adalah dengan cara wawancara
tersetrukur. Cara ini digunakan untuk mendapatkan bagaimana tingkah laku yang
diukur terbentuk pada siswa. Sedangkan wawancara dilakukan pada jumlah
siswa anggota sampel yang dipertimbangkan berdasarkan pengolahan statistika
dan dua data sebelumnya dan sesuai dengan tujuan yang akan dicapai, adapun

tehik ketiga adalah tehnik dokumentasi.



F. Prosedur Pengolahan Data dan Analisis Data.

Pengolahan data dapat dianalisis dalam penelitain ini ,melalui langkah-
langkah sebagai berikut :

1}). Untuk mempercieh gambaran tentang kemampuan siswa membangun mode!
fisika, yartu dengan menelaah ragam kemampuan membangun mode! fisika
dan tingkah laku yang diinginkan dalam TKMMF. Penelaahan dilakukan
dengan menganalisis jawaban dari tiap tingkahlaku yang akan diukur dalam
TKMMF  penelaahan ini dilaihkan untuk setiap tingkat perkembangan
intelektual dari kelas senta jenis kelamin.

2. Bertujuan untuk mengetahui hubungan yang terjadi antara tingkat
perkembangan intelektual dan kemampuan membangun model fisika dari
siswa MAN Magetan. Pada langkah kedua ini analisis diia:k:kan dengan
mengambil 20 % dari kelompok tinggi dan 20% dari kelompck bawah yang
berdasarkan pada skor yang diperoleh siswa untuk tes! Longeot serta
ketompok yang sudah mampu dan beflum mampu membangun model fisika
berdasarkan tingkah laku yang diukur dalam TKMMF.

3. kelompok Hasil tes dikelompokkan menurut jenis kelamin. Kemudian dicari
nilai rata-rata dari masing-masing jenis kelamin dan dibandingkan. Hasil
perbandingan dianalisis secara kualitatif.

4. Hasil tes dikelompokkan menurut kriteria siswa berdasarkan kelompok tinggi
dan rendah. Kemudian dibandingkan antara kedua kelompok mengenai
kemampuan membangun model fisika dari hasil tes. Hasil dianalisis secara

kualitatif.



Tehnik statistika yang digunakan pada langkah kedua ini adalah dengan
imelakukan tabulasi silang antara tingkat perrkembangan intelektual siswa
dan kemampauan membangun model fisika untuk tiap tingkah laku yang
diukur dalam TKMMF, dan tabulasi silang untuk tiap tingkah laku yang diukur
dalam TKMMF. Kemudian setelah itu dailakukan uji statistika dengan
menggunakan uji perbedaan proporsi ( sujana, 1996:2486)

Dengan cara tersebut diatas diharapkan hasil analisis data dapat
mengungkapkan kecenderungan, kekuatan dan pola yang terjadi pada
hubungan kualitas kemampuan membangun mode| fisika segagai variabel
‘dependen dan tingkat perkembangan intelektual sebagai variabe!

independen.





